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ABSTRACT

Developments in the food industry are driving businesses to produce innovative products
that align with consumer preferences. One such product innovation developed by Haifresh
Strawberry Lembang is strawberry sambal as a processed product. Fluctuations in sales
indicate the need to evaluate product attributes to determine the level of consumer
satisfaction, which will serve as the basis for improving these attributes and formulating
product development strategies. This study aims to identify consumer characteristics and the
level of consumer satisfaction with the attributes of strawberry sambal based on the 4P
dimensions. The methods used include the Customer Satisfaction Index (CSIl) and
Importance-Performance Analysis (IPA). The results show that strawberry sambal consumers
are predominantly women aged 26—35, the majority of whom reside in the Bandung area. Most
are homemakers or private-sector employees. Consumer satisfaction with the strawberry
sambal product falls into the “satisfied” category, with a CSI score of 75.03%, indicating that
most product attributes meet consumer expectations. The IPA analysis shows that there are
three attributes in Quadrant —namely, packaging design, ease of access to the product, and
online promotions and information—that are top priorities for improvement because they have
a high level of importance but the company’s performance in these areas is low. The results
of this study are expected to serve as the basis for determining improvements and
enhancement strategies for these product attributes, thereby increasing consumer
satisfaction.
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ABSTRAK

Perkembangan industri pangan mendorong pelaku usaha untuk menghasilkan produk
inovatif yang sesuai dengan preferensi konsumen. Salah satu inovasi produk yang
dikembangkan oleh Haifresh Strawberry Lembang adalah sambal stroberi sebagai produk
olahan. Fluktuasi penjualan yang terjadi menunjukkan perlu dilakukan evaluasi terhadap
atribut produk untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen sebagai dasar perbaikan atribut
dan sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan produk. Penelitian ini untuk
mengetahui karakteristik konsumen serta tingkat kepuasan konsumen terhadap atribut produk
sambal stroberi berdasarkan dimensi 4p. Metode yang digunakan meliputi Customer
Satisfaction Index (CSIl) dan Importance Performance Analysis (IPA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumen sambal stroberi didominasi oleh perempuan dan berusia 26-
35 tahun yang mayoritas berdomisili di wilayah Bandung. Sebagian besar berprofesi sebagai
ibu rumah tangga dan pekerja swasta. Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk sambal
stroberi berada kategori puas dengan nilai CSI sebesar 75,03% yang mengindikasikan bahwa
sebagian besar atribut produk mampu memenuhi harapan konsumen. Analisis IPA
menunjukkan bahwa terdapat tiga atribut dalam kuadran | meliputi desain kemasan,
kemudahan mendapatkan produk, serta promosi dan informasi secara online yang menjadi
prioritas utama untuk diperbaiki karena memiliki tingkat kepentingan tinggi namun kinerja
perusahaan rendah. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar dalam menetapkan
perbaikan dan strategi peningkatan pada atribut produk sehingga meningkatkan kepuasan
konsumen.

Kata kunci: CSlI, IPA, Kepuasan Konsumen, Sambal Stroberi
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A. Pendahuluan

Agribisnis merupakan salah satu
sektor pertanian yang memiliki peran
penting terhadap pertumbuhan ekonomi
dan keberlanjutan lingkungan melalui
bahan pangan, penyediaan bahan baku
industri, lapangan pekerjaan  bagi
masyarakat. Salah satu subsektor yang
mengalami perkembangan adalah
hortikultura, termasuk komoditas stroberi
(Fragaria x ananassa). Selain dipasarkan
dalam bentuk buah segar, stroberi memiliki
potensi untuk dikembangkan menjadi
berbagai produk olahan yang mampu
meningkatkan nilai tambah sekaligus
memperluas peluang usaha. Komoditas
hortikultura yang umumnya dibudidayakan
pada wilayah beriklim subtropis.

Salah satu usaha yang
mengembangkan budidaya stroberi
sekaligus kegiatan agrowisata adalah
Haifresh  Strawberry Lembang yang
berlokasi di Kabupaten Bandung Barat.
Selain menawarkan aktivitas kegiatan
wisata petik stroberi sendiri, usaha ini
memproduksi berbagai olahan berbahan
dasar stroberi sebagai produk oleh-oleh
bagi wisatawan. Salah satu inovasi produk
yang dikembangkan dan relatif jarang
ditemukan adalah sambal stroberi, yaitu
memadukan cita rasa pedas, manis, dan
asam. Keunikan tersebut menjadi nilai
tambah yang berpotensi meningkatkan
daya tarik produk di pasar. Menurut
Rahayu et al. (2021) Sambal dapat sangat
menjanjikan dan sudah menjadi tren yang
besar dimana banyak orang yang membeli
sambal kemasan karena lebih praktis dan
tidak butuh  waktu lama untuk
menyajikanya. Meningkatnya permintaan
terhadap sambal kemasan menunjukkan
bahwa konsumen cenderung memilih
produk yang praktis dan siap konsumsi.
Produk sambal dinilai memiliki potensi
yang baik untuk terus dikembangkan
karena termasuk produk yang banyak
diminati oleh masyarakat.

Produk sambal stroberi dibuat
menggunakan bahan baku utama buah
stroberi yang berasal dari petani mitra
Haifresh  Strawberry Lembang dan
dipadukan dengan cabai merah, bawang
merah, bawang putih, gula merah, garam,
dan bahan pendukung lainnya. Kombinasi
bahan tersebut menghasilkan cita rasa
khas yang berupa perpadun antara
sensasi rasa pedas dari cabai, manis dari
stroberi dan gula, dan sedikit asam khas
buah stroberi. Produk dikemas dalam botol
plastik berbentuk kotak dengan kapasitas
berat bersih 200 gram dengan masa
simpan sekitar empat minggu disimpan
dalam kondisi tertutup sesuai cara
penyimpanan.

Jumlah wisatawan yang berkunjung
ke tempat wisata memiliki pengaruh
terhadap aktivitas ekonomi di wisata
tersebut, termasuk penjualan produk oleh-
oleh. Provinsi Jawa Barat, khususnya
kawasan Bandung dan sekitarnya,
merupakan salah satu tempat wisata
dengan jumlah kunjungan wisatawan yang
cukup tinggi. Berdasarkan data Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa
Barat (2026), pada periode bulan Januari-
Desember 2025 jumlah perjalanan
wisatawan ke Kabupaten Bandung
mencapai 14,24 juta dan menunjukkan tren
peningkatan seiring dengan pemulihan
sektor pariwisata. Tingginya jumlah
wisatawan tersebut menjadi peluang yang
besar bagi pengembangan produk oleh-
oleh, termasuk sambal stroberi. Namun,
pemasaran produk sambal stroberi masih
dilakukan secara offline di lokasi Haifresh
Strawberry Lembang, sehingga jangkauan
pasar masih terbatas dan sangat
bergantung pada kunjungan wisatawan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa potensi
pasar belum dimanfaatkan secara optimal.
Berikut, data penjualan sambal stroberi
dalam periode enam bulan terdapat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Penjualan produk sambal stroberi di Haifresh Strawberry Lembang tahun 2025

Bulan Penjualan (pcs)
Juli 165
Agustus 134
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September
Oktober
November
Desember

148
96
117
135

Sumber: Haifresh Strawberry Lembang (2025)

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
penjualan produk sambal stroberi di
Haifresh Strawberry Lembang selama
enam bulan  mengalami  fluktuasi.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
tingkat permintaan terhadap produk
sambal stroberi mengalami ketidakstabilan
dan belum konsisten.

Berdasarkan hasil  wawancara
dengan pihak internal perusahaan,
diketahui selama produk sambal stroberi
dipasarkan belum pernah dilakukan survei
mengenai tingkat kepuasan konsumen.
Padahal, informasi mengenai kepuasan
konsumen diperlukan sebagai dasar dalam
mengevaluasi kinerja produk sekaligus
menyusun strategi pengembangan usaha.
Penelitan  Fujawati et al. (2024)
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
konsumen memiliki hubungan yang erat
dengan kualitas  produk, sehingga
pemenuhan harapan konsumen menjadi
faktor penting dalam meningkatkan
keberhasilan pemasaran. Kotler dan Keller
(2009) menjelaskan bahwa konsumen
akan menilai suatu produk tersebut
memuaskan apabila kualitas tersebut
memenuhi atau bahkan melampaui
harapan mereka sebelum melakukan
pembelian. Kepuasan konsumen menjadi
bagian penting keberhasilan bisnis dalam
jangka panjang.

Kepuasan konsumen  diperoleh
ketika konsumen melakukan proses
pembelian dan menggunakan produk atau
jasa yang ditawarkan dengan
menggunakan survei kepuasan yang
dimana konsumen memberikan penilaian
dengan membandingkan antara kinerja
pada produk yang dirasakan dengan
harapan sebelum pembelian (Setiawan et
al. 2019). Konsumen yang memperoleh
kepuasan dari produk atau layanan yang
diterima cenderung menunjukkan loyalitas
melalui pembelian ulang serta memberikan

rekomendasi__kepada__calon__konsumen

lainnya (Sariatin dan Ekawati 2023). Oleh
sebab itu, informasi mengenai tingkat
kepuasan konsumen terhadap produk
sambal  stroberi  diperlukan untuk
mengetahui atribut produk yang dinilai
telah memenuhi harapan konsumen serta
atribut yang masih perlu diperbaiki.
Berbagai penelitian mengenai
kepuasan konsumen telah  banyak
dilakukan pada berbagai produk pangan
dengan memanfaatkan metode Customer
Satisfaction Index (CSl) dan Importance
Performance Analysis (IPA). Penelitian
Winahyu dan Pratama (2022)
menggunakan kedua metode tersebut
untuk menganalisis kepuasan terhadap
produk rendang kemasan, sedangkan Putri
et al. (2024) menggunakan kedua metode
tersebut untuk mengevaluasi kepuasan
konsumen terhadap komoditas jeruk lokal
Rimau Gerga Lebong. Meskipun demikian,
penelitian yang secara khusus mengkaji
kepuasan konsumen terhadap produk
sambal stroberi sebagai produk olahan
yang dipasarkan di kawasan agrowisata
masih terbatas. Perbedaan karakteristik
produk dan pemasaran memungkinkan
adanya perbedaan persepsi konsumen
terhadap atribut produk yang
memengaruhi tingkat kepuasan. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang
dapat mengidentifikasi tingkat kepuasan
konsumen sekaligus menentukan atribut
produk yang menjadi prioritas dalam
perbaikan sebagai dasar penyusunan
strategi pengembangan produk.
Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini menggunakan metode
Customer Satisfaction Index (CSI) untuk
mengukur tingkat kepuasan konsumen
secara keseluruhan. Importance
Performance  Analysis  (IPA)  untuk
menganalisis tingkat kepentingan dan
kinerja setiap atribut produk. Hasil dari
kedua metode tersebut diharapkan mampu

mengidentifikasi___atribut___yang ___perlu
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dipertahankan dan prioritas perbaikan
atribut  sehingga dapat menyusun
rekomendasi perbaikan yang relevan untuk
perusahaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang terdapat
pada Haifresh Strawberry Lembang, maka
rumusan masalah yang akan dianalisis
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik konsumen
produk sambal stroberi di Haifresh
Strawberry Lembang?

2. Bagaimana tingkat kepuasan
konsumen terhadap atribut produk
sambal stroberi di  Haifresh
Strawberry Lembang?

3. Bagaimana tingkat kepentingan
dan tingkat kinerja atribut dalam
meningkatkan kepuasan konsumen
produk sambal stroberi pada
Haifresh Strawberry Lembang?

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik
konsumen produk sambal stroberi

2. Menganalisis tingkat kepuasan
konsumen terhadap atribut produk
sambal stroberi.

3. Menganalisis tingkat kepentingan
dan kinerja atribut dalam

rekomendasi perbaikan atribut
untuk meningkatkan kepuasan
konsumen produk sambal stroberi

B. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Haifresh
Strawberry Lembang yang berlokasi di Kp,
JI.  Cisaroni JI. Manoko, Kabupaten
Bandung Barat. Penelitian berlangsung
pada bulan Juli sampai Desember 2025.
Penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi langsung di perusahaan
untuk mengetahui terkait kondisi usaha
dan karakteristik produk yang ditawarkan
sebagai upaya memperkuat pemahaman
dan mendukung validitas data. Data primer
juga dilakukan melalui wawancara dengan
pihak Haifresh Strawberry Lembang serta
dilakukan penyebaran kuesioner kepada

konsumen vyang telah melakukan
pembelian dan mencoba produk sambal
stroberi. Data sekunder dikumpulkan dari
berbagai sumber yang telah tersedia,
seperti literatur yang relevan dengan topik
penelitian, jurnal, buku, skripsi, serta situs
web yang mendukung penelitian ini.

Metode penentuan sampel pada
penelitan menggunakan teknik non-
probability sampling dengan pendekatan
purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2019), purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu yang
sesuai tujuan penelitian. Adapun kriteria
responden yang digunakan penelitian ini
adalah konsumen yang pernah membeli
sambal stroberi di Haifresh Strawberry
Lembang dan konsumen berusia 17 tahun
keatas.

Jumlah penentuan sampel yang
digunakan penelitian ini dengan
menggunakan rumus Lemeshow, yaitu
metode perhitungan ukuran sampel yang
diterapkan pada penelitian dengan
populasi yang tidak diketahui secara pasti
(Lemeshow et al. 1997), perhitungan
jumlah sampel dilakukan berdasarkan
rumus sebagai berikut:

Z*P(1-P) 1,962 0,5(1 - 0,5)
n= 7 =
d 0,12
= 2407 _ 96,04
25

Hasil perhitungan jumlah sampel,
berdasarkan rumus Lemeshow
menunjukkan kebutuhan sampel penelitian
sebanyak 96 responden. Dalam

pelaksanaanya, jumlah sampel dibulatkan
menjadi 100 responden dalam penelitian.
Penetapan responden tersebut diharapkan
mampu merepresentasikan kondisi
kepuasan konsumen yang telah membeli
produk sambal stroberi di Haifresh
Strawberry Lembang.

Data penelitian dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang
dikembangkan berdasarkan dimensi 4P
(Product, Price, Place, Promotion). Atribut
produk menjadi identitas yang
membedakan suatu produk bisnis dengan
yang lain (Surianti et al. 2023). Atribut-
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atribut tersebut merupakan pertimbangan
konsumen saat akan membeli suatu
produk, yang bukan hanya berfungsi
sebagai pembeda, tetapi juga dapat
menarik perhatian konsumen. Penentuan
atribut untuk Menganalisis kepuasan
konsumen disesuaikan dengan
pertimbangan hasil observasi perusahaan
dan wawancara dengan pihak internal di
perusahaan. Kuesioner produk sambal
stroberi memuat 10 atribut yang digunakan
untuk menilai tingkat kepentingan dan
kinerja produk. Setiap atribut diukur
menggunakan skala Likert lima poin
dengan skor nilai 1 sampai 5.

Pengujian  instrumen  dilakukan
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui
kemampuan setiap butir pertanyaan dalam
mengukur korelasi antara skor setiap butir
dengan skor total variabel. Suatu butir
pertanyaan dapat dinyatakan valid apabila
memiliki nilai r hitung > r tabel dengan
tingkat signifikan (sig.) <0,05. Sedangkan,
uji reliabilitas digunakan untuk menilai
konsistensi instrumen penelitian dalam
menghasilkan data yang relatif tetap dan
stabil ketika digunakan. Instrumen
penelitian dinyatakan reliabel apabila
mampu memberikan hasil pengukuran
yang konsisten dari responden pada setiap
butir  pertanyaan, sehingga hasil

Y (Tingkat Kepentingan)

Tinggi /|

pengukuran akan tetap stabil apabila
digunakan pada waktu yang berbeda.
(Sugiyono 2019). Pengujian reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
dengan melibatkan seluruh butir
pertanyaan secara bersamaan. Instrumen
penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Instrumen dapat
digunakan dan layak untuk pengumpulan
data lebih lanjut jika memenuhi syarat uji
validitas dan reliabilitas.

Analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif,
Customer Satisfaction Index (CSl), dan
Importance Performance Analysis (IPA).
Pada penelitian ini, analisis deskriptif
menggambarkan karakteristik konsumen
meliputi jenis kelamin, usia, domisili, jenis
pekerjaan, dan  sumber informasi
mengenai produk. Tingkat kepuasan
konsumen terhadap atribut produk diukur
menggunakan metode CSI, sedangkan
metode IPA digunakan untuk memetakan
atribut berdasarkan tingkat kepentingan
dan tingkat kinerjanya berdasarkan
penilaian konsumen. Hasil pemetaan
selanjutnya disajikan dalam  bentuk
diagram kartesius yang terbagi ke dalam
empat kuadran sehingga memudahkan
dalam menentukan atribut yang perlu
dipertahankan dan prioritas perbaikan.

Kuadran |

Kuadran I1

Kuadran I11

Kuadran IV

Rendah

Tinggi
X
(Tingkat Kinerja)

Gambar 1 Diagram kartesius IPA
Sumber: Martilla dan James 1977
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Berdasarkan Gambar 1 diagram
kartesius IPA terdiri atas empat kuadran
yang digunakan untuk mengelompokkan
atribut berdasarkan tingkat kepentingan
dan tingkat kinerja. Posisi setiap atribut
pada masing-masing kuadran
menggambarkan prioritas dipertahankan
dan proritas perbaikan, sebagai berikut:

a. Kuadran I Prioritas  utama
(Concecentrate Here) Kuadran ini
memiliki tingkat kepentingan tinggi,
tetapi tingkat kinerja perusahaan
belum  sepenuhnya terpenuhi
sesuai keinginan konsumen dan
konsumen merasa tidak puas.
Sehingga perusahaan perlu
melakukan prioritas  perbaikan
terhadap atribut.

b. Kuadran Il Pertahankan prestasi
(Keep Up the Good Work) Kuadran
ini memiliki tingkat kepentingan
tinggi oleh konsumen dan tingkat
kinerja yang diberikan oleh
perusahaan sudah sesuai dan
memenuhi  harapan konsumen.
Maka dari itu, perusahaan perlu
mempertahankan kinerja atribut
yang berada di kuadran ini agar
kepuasan konsumen tetap terjaga.

c. Kuadran Il Prioritas rendah (Lower
Prioriy) Kuadran ini dianggap

bahwa atribut memiliki prioritas
rendah karena pada tingkat
kepentingan dan tingkat kinerja
sama-sama rendah. Perbaikan
pada kuadran ini belum menjadi
perhatian prioritas, tetapi perlu
dilakukan pemantauan preferensi
konsumen di masa mendatang.

d. Kuadran IV Berlebihan (Possible
Overkill) Kuadran ini menunjukkan
atribut  yang memiliki tingkat
kepentingan rendah tetapi kinerja
tinggi sehingga berlebih.
Konsumen menilai kurang penting,
namun perusahaan menunjukkan
kinerja yang memuaskan. Hal ini
dapat dikatakan berlebihan
sehingga perusahaan dapat
mengurangi kinerjanya agar
meminimalisir biaya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristik Konsumen

Karakteristik konsumen diuraikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, domisili,
pekerjaan, serta sumber informasi dalam
mengetahui produk. Berikut karakteristik
konsumen produk sambal stroberi dilihat.

Tabel 2 Karakteristik konsumen sambal stroberi

Karakteristik Pilihan item Jumlah  Persentase (%)

Jenis kelamin Laki-laki 27 27

Perempuan 73 73

Usia 17-25 tahun 24 24

26-35 tahun 43 43

36-45 tahun 16 16

46-55 tahun 10 10

>55 tahun 7 7

Domisili Kabupaten Bandung 36 36

Kota Bandung 28 28

Jakarta 12 12

Bogor 14 14

Lainnya 10 10

Pekerjaan Pelajar/mahasiswa 11 11

Ibu Rumah Tangga (IRT) 39 39

Karyawan/pekerja swasta 36 36

Wirausaha 9 9

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 3 3

Lainnya 2 2

Sumber Saat di lokasi agrowisata 52 52
informasi Haifresh Strawberry
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Karakteristik Pilihan item Jumlah Persentase (%)
Lembang
Rekomendasi 28 28
kenalan/teman/keluarga
Media sosial 20 20

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan (73%) dengan sebagian
konsumen berada di usia produktif 26-35
tahun (43%) dan 17-25 tahun (24%). Dari
segi domisili, konsumen paling banyak
berasal dari Kabupaten Bandung dan Kota
Bandung (64%), meskipun terdapat pula
pengunjung dari luar Bandung (36%).
Berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan
bahwa mayoritas berprofesi sebagai Ibu

Rumah Tangga (39%) dan
Karyawan/pekerja swasta (36%) serta
sumber informasi dalam mengetahui

produk menunjukkan pada saat di lokasi
Haifresh Strawberry Lembang (52%).
Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa segmen pasar utama
produk sambal stroberi didominasi oleh
kalangan Ibu Rumah Tangga (IRT) dan
karyawan swasta yang berusia produktif.
Selain itu, sumber informasi terbesar
berasal dari kunjungan langsung di lokasi
agrowisata Haifresh Strawberry Lembang,
yang dimana lokasi wisata berperan
penting dalam memperkenalkan produk
kepada konsumen. Adanya konsumen dari
luar Bandung menunjukkan bahwa sambal
stroberi memiliKi peluang untuk
dikembangkan sebagai produk oleh-oleh
khas daerah dengan jangkauan pasar
yang lebih luas. Hal ini menjadi dasar

dimana  karakteristik  konsumen ini
dijadikan sebagai dasar pengambilan
keputusan dan memahami konsumen
untuk  peningkatan  kepuasan dan
pembentukan loyalitas jangka panjang.

Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen dalam penelitian
ditujukan untuk mengetahui respon dari
responden terhadap kuesioner yang telah
dibuat, dengan jumlah responden 30
orang. Penguijian dilakukan pada penelitian
ini menggunakan uji validitas dan uji

reliabilitas, berikut hasil serta
penjelasannya.
a) Uji validitas dalam penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui
kemampuan setiap butir pertanyaan
dalam mengukur variabel yang diteliti
secara tepat. Pengujian dilakukan
terhadap seluruh atribut penelitian
menggunakan jumlah sampel (n) = 30
responden dengan tingkat signifikansi
5%. Berdasarkan jumlah sampel,
diperoleh derajat kebebasan (df) = n-2,
sehingga diperoleh nilai r tabel yang
digunakan adalah 0,361. Suatu butir
pertanyaan dinyatakan valid apabila
nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel. Proses pengujian validitas
dilakukan  menggunakan  bantuan
perangkat lunak (software) Statisfical

penting  untuk

perusahaan

dalam

mengembangkan produk yang sesuai

Program for Social Science (SPSS).
Hasil uji validitas disajikan pada tabel 3.

dengan preferensi segmen ini, yang
Tabel 3 Hasil uji validitas
No R hitung R hitung R tabel Keterangan
kepentingan kinerja
1 0,534 0,551 0,361 Valid
2 0,425 0,455 0,361 Valid
3 0,432 0,584 0,361 Valid
4 0,468 0,409 0,361 Valid
5 0,535 0,615 0,361 Valid
6 0,409 0,674 0,361 Valid
7 0,763 0,456 0,361 Valid
8 0,771 0,611 0,361 Valid
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9 0,660 0,568 0,361 Valid
10 0,612 0,536 0,361 Valid
Sumber: Data diolah (2026)
b) Uji reliabilitas
Tabel 3, seluruh butir Uji  realibiltas  dilakukan  untuk

pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian memiliki nilai r hitung pada
tingkat kepentingan dan kinerja lebih
besar dari r tabel yaitu sebesar (0,361).
Menurut Sugiyono (2019), suatu item
pertanyaan dinyatakan valid apabila
nilai r hitung lebih besar daripada nilai r
tabel. Dengan demikian, hasil pengujian
seluruh butir pertanyaan dinyatakan
valid dan memenuhi syarat untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian
karena mampu mengukur atribut secara
tepat.

mengetahui sejauh mana instrumen
kuesioner memiliki konsistensi dalam
menghasilkan data yang stabil dan
dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas
pada penelitian ini dilakukan
menggunakan metode Cronbach’s
Alpha. Menurut Sugiyono (2019), suatu
instrumen dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih

besar dari 0,60. Hasil pengujian
reliabilitas terhadap seluruh atribut
dilakukan  menggunakan bantuan

software SPSS versi 25 disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4 Hasil uji reliabilitas

Item Cronbach’s Alpha Standar N of items
Kepentingan 0,761 0,60 10
Kinerja 0,733 0,60 10

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa seluruh item pertanyaan pada
dimensi 4P, pada tingkat kepentingan
dan kinerja memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60. Hasil ini dapat
disimpulkan bahwa setiap item
pertanyaan dalam kuesioner memiliki
tingkat konsistensi yang baik sehingga
dapat menghasilkan data yang stabil
dan dinyatakan reliabel  untuk
digunakan dalam penelitian.

Indeks Kepuasan Konsumen

Tingkat kepuasan konsumen terhadap
produk  sambal stroberi  dianalisis
menggunakan metode Customer
Satifisfaction Index (CSl). Metode ini
menghasilkan nilai indeks yang
menggambarkan tingkat kepuasan
konsumen berdasarkan penilaian terhadap
tingkat kepentingan dan tingkat kinerja
setiap atribut produk. Perhitungan indeks
kepuasan konsumen  menggunakan
metode CSI dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Perhitungan Customer Satisfaction Index (CSl)

Dimensi No Atribut MIS WF MSS ws
Product 1 Rasa 437 10,95 4,32 47,32
2 Aroma 406 10,17 3,94 40,10
3 Ukuran 3,5 8,77 3,69 32,37
4  Desain Kemasan 4,29 10,75 3,15 33,87
Price 5 Harga sesuai kualitas 4,15 10,40 3,99 41,51
6 Harga terjangkau 3,68 9,22 4,3 39,66
Place 7 Kemudahan lokasi 3,63 9,10 3,44 31,30
8 Kemudahan 42 10,52 3,28 34,53

mendapatkan produk

Promotion 9 Promosi dan informasi 4,32 10,82 3,36 36,38

online
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10 Promosi dan informasi 3,69 9,25 4,12 38,11

offline
Total 39,89 100 37,59 375,19
CSlI (%) 75,03

Sumber: Data diolah (2026)

Tabel 5 menunjukkan perhitungan
analisis Customer Satisfaction Index (CSI)
diperoleh tingkat kepuasan konsumen
terhadap produk sambal stroberi sebesar
75,03%. Nilai tersebut berada pada
rentang 66% - 80% pada indeks skala
kepuasan, sehingga termasuk dalam
kategori puas. Hal ini mengindikasikan
bahwa secara keseluruhan konsumen
merasa puas terhadap kinerja produk
sambal stroberi telah mampu memenuhi
harapan konsumen. Sejalan dengan
penelitian Oktafian (2025) menyatakan
nilai CSI yang dihasilkan dari penelitian
adalah 75,38% masuk kedalam kategori
puas, yang artinya telah memenuhi
sebagian harapan konsumen namun perlu
adanya peningkatan. Hasil nilai CSI
75,03% juga masih terdapat kekurangan
dengan selisih 24,97% untuk mencapai
kepuasan konsumen secara maksimal.
Secara keseluruhan selisih yang dihasilkan

dasar penyusunan strategi peningkatan
kualitas produk melalui perbaikan secara
berkelanjutan agar sesuai dengan harapan
konsumen.

Analisis Tingkat Kepentingan dan
Tingkat Kinerja Atribut Sambal Stroberi
Dalam penelitian ini, metode IPA
(Importance Performance Analysis)
digunakan untuk membandingkan tingkat
kepentingan dan tingkat kinerja setiap
atribut produk sambal stroberi berdasarkan
penilaian konsumen. Metode ini tidak
hanya melihat seberapa puas konsumen,
tetapi juga menentukan atribut mana yang
menjadi prioritas perbaikan. Diagram
kartesius terdiri atas sumbu X yang
menggambarkan tingkat kinerja dan
sumbu Y  menggambarkan tingkat
kepentingan setiap atribut, kemudian
dipetakan kedalam empat kuadran untuk

dapat diartikan bahwa masih terdapat
beberapa atribut yang memerlukan
peningkatan agar tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk dapat
ditingkatkan secara optimal. Oleh karena
itu, evaluasi terhadap masing-masing
atribut produk tetap diperlukan sebagai

Tabel 6 Perhitungan Importance Performance Analysis (IPA)

mengetahui posisi setiap atribut masuk di
kuadran mana dengan skor kepentingan
dan kinerja rata-rata. Berikut dapat dilihat
perhitungan IPA pada tabel 6.

Dimensi No Atribut Kinerja Kepentingan
Product 1 Rasa 4,32 4 37
2 Aroma 3,94 4,06
3 Ukuran kemasan 3,69 3,5
4 Desain kemasan 3,15 4,29
Price 5 Harga sesuai kualitas 3,99 4,15
6 Harga terjangkau 4,3 3,68
Place 7 Kemudahan lokasi 3,44 3,63
8 Kemudahan mendapatkan 3,28 4,2
produk
Promotion 9 Promosi dan informasi online 3,36 4,32
10 Promosi dan informasi offline 4,12 3,69
Jumlah 37,59 39,89
Rata-rata 3,76 3,99
Sumber: Data diolah (2026)
Tabel 6 menunjukkan hasil Performance Analysis (IPA) menunjukkan

perhitungan analisis Importance nilai rata-rata tingkat kepentingan dan
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tingkat kinerja pada setiap atribut produk
sambal  stroberi. Rata-rata tingkat
kepentingan diperoleh sebesar 3,99
sedangkan nilai rata-rata tingkat kinerja
sebesar 3,76. Kedua nilai tersebut
digunakan sebagai titik potong pada
diagram kartesius untuk menentukan
posisi masing-masing atribut kedalam

440 UADRAM |

420 -

400

empat kuadran. Posisi setiap atribut
menjadi dasar dalam menetapkan prioritas
perbaikan maupun atribut yang perlu
dipertahankan oleh Haifresh Strawberry
Lembang. Hasil pemetaan atribut produk
sambal stroberi menggunakan metode
Importance Performance Analysis (IPA)
dapat dilihat pada Gambar 2.

Diagram Kartesius

KUADRANM |

Kepentingan

380

360

UADRAN I

340

3.00 325 350

KUADRAN [

375 4.00 425

Kinerja

Gambar 2 Diagram kartesius IPA produk Sambal Stroberi tahun 2026
Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Gambar 2  hasil
pemetaan menggunakan diagram
kartesius (IPA) menunjukkan bahwa atribut
produk sambal stroberi terbagi kedalam
empat kuadran berdasarkan nilai tingkat
kepentingan konsumen dan kinerja
perusahaan. Perbedaan setiap kuadran
telah disesuaikan dengan hasil atribut yang
terbagi pada kuadran |, kuadran Il, kuadran
lll, kuadran IV. Atribut tersebut menjadi
faktor penting dalam mempertahankan
kinerja yang dianggap sudah cukup baik
oleh konsumen dan menentukan tingkat
prioritas perbaikan kinerja untuk mencapai
harapan konsumen.

Keterangan:

Kuadran | (prioritas utama):

(4) Desain kemasan produk

(8) Kemudahan mendapatkan produk
(9) Promosi dan informasi secara online
Kuadran Il (pertahankan prestasi):

(1) Rasa

(2) Aroma

(5) Harga sesuai kualitas

Kuadran lll (prioritas rendah:

(3) Ukuran kemasan

(7) Kemudahan lokasi

Kuadran IV (berlebihan):

(6) Harga terjangkau

(10) Promosi dan informasi secara offline

Berdasarkan Gambar 2 posisi setiap
atribut pada kuadran diagram kartesius
IPA ditentukan berdasarkan nilai rata-rata
tingkat kepentingan dan kinerja,
penjelasan lebih lanjut mengenai atribut
masing-masing kuadran:

a) Kuadran | (prioritas utama)

Kuadran | menunjukkan atribut
yang memiliki tingkat kepentingan
tinggi, tetapi tingkat kinerjanya masih
dibawah harapan konsumen. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa atribut
tersebut perlu menjadi prioitas utama
perbaikan karena berpotensi
memengaruhi tingkat kepuasan
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konsumen secara keseluruhan.

1.

Desain kemasan produk (tampilan
dan informasi di kemasan) (4)
Atribut desain kemasan produk
berada di kuadran | dalam
perbaikan. Desain label kemasan
merupakan salah satu elemen
penting dalam suatu usaha, karena
berperan dalam menarik perhatian
konsumen terhadap produk yang

ditawarkan, sekaligus
menyampaikan informasi
mengenai produk, dan
memengaruhi keputusan

pembelian produk (Herudiansyah
et al. 2019). Penelitian ini sejalan
dengan Amelia et al. (2025) yang
menempatkan atribut  desain
kemasan pada kuadran | dan
konsumen menilai bahwa atribut
belum sesuai harapan sehingga
diperlukan  perbaikan, seperti
penyajian informasi produk lebih
jelas, serta tampilan visual yang
menarik untuk meningkatkan daya
tarik. Desain kemasan dinilai
penting oleh konsumen karena
berperan dalam menarik perhatian,
memberikan informasi  produk,
serta membedakan produk dari
kompetitor. Desain kemasan yang
menarik dijadikan sebagai alat
komunikasi visual serta
memengaruhi minat konsumen dan
informasi yang tertera pada
kemasan mengenai berat bersih,
komposisi, best before, sertifikasi
halal serta cara simpan produk,
dapat memberikan  keyakinan
terhadap keamanan produk. Maka,
Haifresh  Strawberry  Lembang
dapat memperbaiki desain label
kemasan produk sambal stroberi.
Kemudahan mendapatkan produk
(8)

Kemudahan mendapatkan produk
dianggap penting oleh konsumen,
namun Kinerja kurang memuaskan.
Berdasarkan hasil observasi
dilapangan bahwa atribut
kemudahan mendapatkan produk
menjadi keluhan, karena produk
sambal stroberi hanya dijual di

lokasi agrowisata Haifresh
Strawberry Lembang, dan dinilai

menghambat  konsumen  yang
berada di daerah lain untuk
membeli produk sambal stroberi
sehingga berdampak pada
penurunan minat beli konsumen.

Oleh karena itu, perluasan
distribusi melalui toko oleh-oleh

serta pemasaran secara online

melalui e-commerce seperti
Shopee diharapkan dapat
memberikan  kemudahan  dan
fleksibilitas bagi konsumen dalam
memperoleh  produk sekaligus
memperluas jangkauan distribusi.

Sejalan dengan penelitian Oktafian
(2025) bahwa atribut kemudahan
berada di kuadran | dan dianggap

kurang memuaskan oleh
konsumen, dikarenakan produk
hanya dijual di satu lokasi dan
dinilai menghambat dalam
melakukan pembelian.

Promosi dan informasi secara
online (9)

Promosi dan informasi secara
online berada pada kuadran |,
sehingga menjadi prioritas utama
yang perlu ditingkatkan dan
diperbaiki oleh perusahaan. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Astuti
et al. (2024) menyatakann bahwa
promosi melalui media sosial
merupakan salah satu atribut yang
perlu ditingkatkan agar mampu
memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya tarik produk.
Promosi online melalui media
sosial dan website dianggap
penting oleh konsumen karena
penyajian visual dan informasi
produk yang dipromosikan menjadi
salah satu pertimbangan dalam
keputusan pembelian. Oleh karena
itu, perusahaan perlu
meningkatkan kualitas  konten,
memperbarui  informasi  produk,
menampilkan foto dan video produk
yang lebih menarik, serta
mengoptimalkan pemanfaatan
platform digital agar informasi
produk dapat menjangkau
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b) Kuadran I

konsumen secara lebih luas dan
meningkatkan minat pembelian.
(pertahankan prestasi)

Atribut yang berada pada kuadran I

memiliki

tingkat kepentingan dan

tingkat kinerja yang sama-sama tinggi.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan telah memenuhi harapan

konsumen pada atribut sehingga
perusahaan perlu mempertahankan
kinerjanya.
1. Rasa produk

Rasa produk sambal stroberi

menurut konsumen dinilai penting
oleh konsumen dan kinerja yang

diberikan  perusahaan  sesuai
dengan harapan konsumen,
sehingga atribut ini  mampu

memberikan tingkat kepuasan yang
baik dari rasa produk sudah enak
dan nikmat sesuai hasil kuadran II
dengan mempertahankan prestasi.
Penilaian terhadap rasa dilakukan
melalui indra perasa dan menjadi
salah satu komponen penting yang
memengaruhi persepsi konsumen
dalam menentukan tingkat
kenikmatan suatu produk (Santoso
et al. 2022). Oleh karena itu, atribut
rasa produk sambal stroberi perlu
dipertahankan dengan menjaga
konsistensi cita rasa menggunakan
bahan baku yang berkualitas dan
proses produksi yang terkendali
agar kepuasan konsumen tetap
terjaga bahkan meningkat hingga
masa yang akan datang.

Aroma produk

Aroma khas dan menggugah selera
menjadi daya tarik utama yang
dapat meningkatkan pengalaman
konsumsi. Aroma merupakan salah
satu atribut sensori yang
memengaruhi tingkat penerimaan
dan niat pembelian konsumen
produk pangan (Pinsuwan et al.
2022). Konsumen menilai bahwa
aroma produk sambal stroberi
memberikan kinerja yang cukup
puas dan mampu mencerminkan
karakteristik sambal stroberi. Oleh
karena itu, Haifresh Strawberry
Lembang perlu mempertahankan

kualitas aroma produk agar tetap
terjaga kepuasan konsumen.
Kesesuaian harga dengan kualitas
produk

Kesesuaian harga dengan kualitas
produk menunjukkan bahwa
konsumen menilai harga sambal
stroberi sebanding dengan kualitas
yang didapatkan dan merasa puas
karena produk yang diperoleh
memiliki cita rasa sesuai dengan
harapan dan sepadan dengan
harga yang dibayarkan. Harga
termasuk  hal  sensitif  bagi
konsumen karena berkaitan
langsung dengan kemampuan
membeli dan apakah harga
tersebut sesuai dengan produk
yang didapatkan (Raflis 2019).
Hasil ini sejalan dengan temuan
Indiani et al. (2024) vyang
menyatakan bahwa kesesuaian
antara harga dengan kualitas
produk memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Semakin
banyak konsumen yang merasakan
kesesuaian harga dengan kualitas,
maka semakin tinggi kepuasan
konsumen. Haifresh Strawberry
Lembang perlu mempertahankan
keseimbangan antara harga dan
kualitas dalam jangka panjang.

c) Kuadran lll (prioritas rendah)
Atribut pada kuadran [l memiliki tingkat
kepentingan dan tingkat kinerja relatif
rendah. Perbaikan kinerja pada atribut
ini dianggap belum menjadi prioritas
utama.

1.

Ukuran kemasan

Konsumen menganggap bahwa
ukuran kemasan tidak terlalu
penting dan kinerja yang diberikan
oleh perusahaan dinilai belum
optimal karena ukuran sambal
stroberi hanya ada satu ukuran
kemasan, yaitu 200gram. Ukuran

kemasan menunjukkan bahwa
tidak memengaruhi  keputusan
pembelian dan tingkat

kepentingannya relatif rendah bagi
konsumen. Sebagian besar
konsumen lebih memperhatikan
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aspek lain seperti rasa dan kualitas
produk daripada variasi ukuran
kemasan. Oleh karena itu,
penambahan variasi ukuran
kemasan belum menjadi prioritas
utama. Namun, perusahaan dapat
mempertimbangkan  penyediaan
ukuran kemasan yang beragam di
masa mendatang, guna alternatif
pilihan sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi konsumen.

Kemudahan lokasi atau
aksesibilitas
Kemudahan lokasi atau

aksesibilitas mengacu pada lokasi
perusahaan yang mudah dijangkau
oleh konsumen. Konsumen menilai
atribut ini tidak terlalu penting dan
belum menunjukkan kinerja yang
optimal dikarenakan lokasi perlu
masuk kedalam gang dan satu
arah. Haifresh Strawberry

Lembang harus
mempertimbangkan dalam
meningkatkan kinerjanya guna
meningkatkan daya saing

perusahaan, meskipun perbaikan
saat ini bukan prioritas utama.

d) Kuadran IV (berlebihan)
Atribut yang berada pada kuadran IV
menunjukkan tingkat kinerja yang
tinggi, namun tingkat kepentingannya
relatif rendah sehingga dapat dikatakan
berlebihan dan perlu dilakukan
evaluasi untuk meningkatkan efesiensi.

1.

Harga produk terjangkau

Harga produk terjangkau
menunjukkan kinerja yang
ditawarkan perusahaan sudah baik,
tetapi tingkat kepentingan relatif
rendah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa meskipun
perusahaan telah menawarkan
harga yang terjangkau, konsumen
tidak mempertimbangkan aspek ini
saat melakukan pembelian produk.
Konsumen lebih cenderung
mempertimbangkan  kesesuaian
harga dengan kualitas produk
dibandingkan harga murah.
Haifresh Strawberry Lembang perlu
mempertahankan  harga yang
kompetitif dalam menjaga

keseimbangan antara harga dan
kualitas produk, dengan melakukan
evaluasi harga dengan produk
sejenis.

2. Promosi dan informasi secara
offline (word of mouth)
Promosi dan informasi secara
offline menunjukkan kinerja yang
dinilai baik, tetapi kepentingan
relatif rendah sehingga menjadi
berlebihan. Sejalan dengan
penelitian Mutia (2024) vyang
menghasilkan  atribut  promosi
produk melalui offline berada pada
kuadran IV. Meskipun konsumen
tidak terlalu mengharapkan atribut
ini, sebaiknya Haifresh Strawberry
Lembang tetap memberikan
promosi dan informasi yang jelas
secara langsung kepada konsumen
karena dapat memberikan nilai
tambah, menarik perhatian, dan
meningkatkan kepercayaan
terhadap produk sambal stroberi.
Strategi promosi melalui word of
mouth yang efektif tetap berperan
dalam meningkatkan kesadaran
dan minat konsumen terhadap
produk. Namun, Haifresh
Strawberry Lembang sebaiknya
memprioritaskan perbaikan pada
strategi promosi melalui online
berdasarkan hasil IPA yang berada
di kuadran I.

Berdasarkan hasil pemetaan atribut pada
kuadran |, masih terdapat tiga atribut yang
menjadi prioritas utama dan diperhatikan,
yaitu desain kemasan produk, kemudahan
mendapatkan produk, dan promosi dan
informasi secara online. Peningkatan
kinerja ketiga atribut ini dapat memberikan
pengaruh lebih besar terhadap kepuasan
konsumen dan memberi loyalitas
konsumen. Perbaikan melalui peningkatan
kinerja ini akan membantu perusahaan dan
konsumen menjalin hubungan yang lebih
baik dalam hubungan jangka panjang
melalui peningkatan retensi konsumen.

D. Kesimpulan

Karakteristik konsumen produk
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sambal stroberi dalam penelitian ini
didominasi oleh perempuan (73%) berusia
26-35 tahun (43%) yang mayoritas tinggal
di Kabupaten dan Kota Bandung (64%),
dengan jenis pekerjaan yang didominasi
ibu rumah tangga dan pekerja swasta.
Sumber informasi terhadap  produk
didapatkan langsung saat datang ke
agrowisata Haifresh Strawberry Lembang
(52%).

Tingkat  kepuasan  konsumen
terhadap atribut produk sambal stroberi
berada pada kategori puas dengan nilai
Customer Satisfaction Index (CSl) sebesar
75,03% menunjukkan bahwa sebagian
besar atribut telah memberikan kinerja
yang sesuai dengan harapan konsumen.
Tingkat kepuasan dengan selisih 24,97%
untuk mencapai nilai maksimal kepuasan,
menunjukkan perlu adanya peningkatan
kinerja pada atribut produk sambal stroberi
agar kepuasan konsumen dapat mencapai
secara optimal.

Analisis IPA menunjukkan bahwa
atribut desain kemasan produk,
kemudahan mendapatkan produk, dan
promosi dan informasi secara online
berada pada kuadran | yang menjadi
prioritas utama perbaikan. Adapun atribut
yang berada di kuadran Il perlu
dipertahankan karena kinerjanya telah
sesuai dengan harapan konsumen,
meliputi atribut rasa, aroma, harga sesuai
kualitas.
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